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Abstrak
 

Mortalitas dan morbiditas pada wanita hamil dan bersalin adalah masalah besar di negara berkembang.

Angka kematian Ibu di Indonesia masih tinggi yaitu 307 per 100.000 kelahiran hidup. Kematian ibu dapat

dicegah bila ibu melakukan pemeliharaan dan pengawasan antenatai sedini mungkin sehingga komplikasi

kehamilan dan resiko tinggi lainnya dapat terdeteksi secara dini. Upaya kesehatan yang mempunyai daya

ungkit terbesar dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi adalah pemeriksaan dan pelayanan

kehamilan yang baik yang disebut pelayanan antenatal yang bermutu.Pelayanan antenatal merupakan salah

satu kegiatan pokok puskesmas dan merupakan aspek kinelja bidan. Kinenja bidan secara kuantitas diukur

berdasarkan pencapaian cakupan kunjungan ibu hamil sedangkan secara kualitas kinerja bidan diukur

berdasarkan Standar Pelayanan Kebidanan (SPK). Berdasarkan teori Gibson, ada sejumlah variabel yang

mempengaruhi perilaku dan kinerja individu yaitu variabel individu, variabel organisasi dan variabel

psikologis.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui determinan kinerja bidan dalam melakukan pelayanan antenatal di

puskesmas Kota Bandar Lampung Tahun 2008. Penelitian ini bersifat non eksperimental dengan

menggunakan cara pengumpulan data Cross Sectional., dilakukan pada bulan Mei 2008 pada 96 bidan yang

merupakan total populasi bidan yang bertugas di Puskesmas Kota Bandar Lampung. Variabel dependen

adalah kinerja bidan dalam melakukan pelayanan antenatal dan variabel independen adalah variabel individu

yaitu umur, pendidikan, pelatihan, dan masa kerja dan Variabel organisasi yaitu beban kerja, insentif,

supervisi dan peralatan.

Hasil Penelitian menunjukkan 53,1% responden mernpunyai kinerja baik dan 46,9% mempunyai kinerja

kurang baik. Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan antara pendidikan dengan kinerja bidan setelah

dikontrol oleh variabel peralatan, umur, pelatihan, masa ke|ja,dan supervisi. Dan ada hubungan antara

peralatan dengan kinelja bidan setelah dikontrol oleh variabel pendidikan, pelatihan, umur, Iama bekerja,

dan supervisi, Variabel yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja bidan adalah variabel pendidikan

dimana bidan dengan pendidikan D3 mempunyai peiuang 16,5 kali untuk mempunyai kinerja baik

dibandingkan bidan berpendidikan D1.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka kinerja bidan dalam melakukan pelayanan antenatal perlu

ditingkatkan dengan cara menyelenggarakan program khusus D3 kebidanan bagi bidan puskesmas,

penyediaan peralatan antenatal sesuai standar dan supervisi yang terencana, teratur dan berkesinambungan

dari Dinas Kesehatan untuk meningkatkan kinerja bidan dalam melakukan pelayanan antenatal.

<hr><i>Mother's mortality and morbidity are the main problems in developing countries. Indonesia mother's

mortality is quite high around 307 per live births. This problem can be prevented by routine antenatal care to

detect any complication and high risk as early as possible. Standardized antenatal care is one of health

services having good impact in reducing mother and children's mortality. It is health center basic program
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and can be used to measure midwife's perfonnance. Midwives performance quality can be measured by the

number of mother's visit and Standardized Midwives? Service. According to Gibson, variables influencing

individual behaviors and performances are individual, organization and psychology.

The purposes of research is to know the determinant of midwives performance in providing antenatal care in

public health centers in Bandar Lampung, Lampung Province in 2008. This non-experimental research used

cross-sectional design in collecting data conducted on May 2008. The population is 96 midwives working in

Bandar Lampung public health centers. The dependent variable is midwives performance in providing

antenatal while the independent ones are age, education, training and working period. In addition, the

organization variables are workload, incentive, supervision and equipment.

The results showed that 53.1 % respondents had good performance while 46.9 % didn?t. Statistic test

showed the correlation between education and midwife performance after controlled by equipment, age, and

working period and supervision variables. Moreover, there was correlation between equipment and

midwives performance after controlled by education, education, age, working period and supervision

variables. The most dominant variable influencing midwives performance was the education in which three-

year diploma midwives had 16.5 opportunities compared with those with one-year diploma.

Based on the result above, the writer suggests that midwives? performance in providing antenatal care can

be increased by giving diploma three for the midwives working in public health centers, providing

equipment needed to give standardized antenatal care and well planned supervision by health ofiice.


